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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Analisis Pengaruh Stres Kerja Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Studi pada pegawai PT Angkasa
Pura Il (Persero) Kantor Cabang Bandara Husein Sastranegara Bandung. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai PT Angkasa Pura Il (Persero) Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara Bandung, yaitu 192 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling. Penelitian ini akan menguji analisis pengaruh stress kerja dan disiplin
kerja terhadap kepuasan kerja (studi pada pegawai PT Angkasa Pura Il (Persero)
Kantor Cabang Bandara Husein Sastranegara Bandung). Dalam penelitian kali ini,
teknik analisis yang akan digunakan adalah multiple regression. Peneliti
menemukan bahwa sebagian besar item sudah cukup valid dalam mengukur
variabel yang ingin diukur. Namun, peneliti menemukan pada variabel disiplin
kerja, item nomor 13 dan 21 dinyatakan tidak valid dan pada variabel kepuasan
kerja item nomor 32 dan 33 dinyatakan tidak valid. Ketiga variabel yang diteliti
(stres kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja) dapat dianggap sudah reliabel.
Karena memiliki nilai reliabilitas Alpa Cronbach lebih dari 0.6. Dari hasil
penelitian, para responden memiliki stres kerja yang berada di taraf tinggi, disiplin
kerja yang berada di taraf rendah, dan kepuasan kerja yang berada di taraf rendah.
Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan stres kerja dan disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja para responden pegawai PT Angkasa Pura Il (Persero)
Kantor Cabang Bandara Husein Sastranegara Bandung.

Kata Kunci: Stress Kerja, Disiplin Kerja, Kepuasan kerja
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PENDAHULUAN
Era globalisasi yang ditandai
dengan  semakin  maju  dan

berkembang kegiatan pembangunan
baik di bidang ekonomi, sosial,
budaya maupun keamanan membawa
dampak terhadap  meningkatnya
berbagai permasalahan sosial di
dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, sehingga  menuntut
kepekaan berbagai unsur untuk
merespon permasalahan dan kesiapan
untuk menghadapi situasi dan kondisi
yang terjadi.

Demikian pula halnya dengan
PT Angkasa Pura Il (Persero) Kantor
Cabang Bandara Husein Sastranegara
Bandung sebagai suatu organisasi,
harus  kritis dengan  semakin
kompleks nya permasalahan yang
terjadi saat ini. Selain itu, tuntutan

atas  kualitas pelayanan  yang
diberikan oleh  pegawai pada
masyarakat masih  memerlukan

perhatian, misalnya kecepatan dalam
memberikan pelayanan, dan
kemudahan prosedur pelayanan.
Salah satu faktor penting yang
sangat menentukan dalam melakukan

pemecahan masalah adalah sumber
daya manusia. Sumber daya manusia
menurut Schumacher yang terkenal
dengan bukunya Small is beautiful
yang dikutip oleh  Simamora
(2004:18), mengatakan bahwa modal
utama pembangunan yaitu sumber
daya manusia, bukan sumber daya
material atau uang, yang terakhir
bersifat sekunder, sedangkan sumber
daya manusia bersifat primer.

Mangkunegara (2005:120)
menyatakan bahwa kepuasan kerja
pegawai akan meningkatkan kinerja
pegawai. Berdasarkan  pendapat
diatas, kinerja pegawai PT Angkasa
Pura Il (Persero) Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara
Bandung rendah disinyalir oleh
ketidakpuasan pegawai itu sendiri.
Menurut Luthans (2006:243), faktor-
faktor yang menimbulkan kepuasan
kerja adalah pekerjaan itu sendiri,
promosi, pengawasan/supervisi, dan
rekan kerja. Empat faktor tersebut
sangat mempengaruhi sekali tingkat
kepuasan kerja pegawai, hal-hal ini
dapat dilihat dari indikator-indikator
tersebut ;

Tabel 1. Hasil survey awal di Bandara Husein Sastranegara, Bandung

MNo Indikator Target Kepuasan | Realisas:
Kepuasan Kerja Kerja Kepuasan Kerja
(0]
(>0)
1 Pekerjaan 80 73
2 Promosi 82 75
3 Pengawasan 85 ar
4 Relkan Kerja 84 T2

Sumber -

Tabel di atas, memperlihatkan
bahwa setiap indikator kepuasan kerja
pegawai memiliki target yang tidak
mampu dicapai, hal ini
memperlihatkan  kepuasan  kerja
pegawai yang rendah, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Cherrington
(2003:306) menyatakan “job

hasil survey awal di Bandara Husein Sastranegara

satisfaction refers basically to how
much employees like their jobs”.
Kondisi kerja.  yang  kurang
mendukung atau kurang
menyenangkan akan menyebabkan
ketidakpuasan kerja pada pegawai
dalam bekerja dalam hal ini dapat
dikatakan stres kerja yang tinggi serta
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disiplin kerja yang rendah akan
menyebabkan ketidakpuasan pegawai
dalam bekerja. Selain itu
berdsasarkan survey awal (2016)
yang dilakukan pada 5 orang
pegawai, ternyata dihasilkan sebagai
berikut : (1) gaji yang diterima masih
terasa kurang, sehingga membuat
pegawai mencari pekerjaan
tambahan, (2) pengawasan dari atasan
yang masih kurang ketat, dimana
pegawai pada saat jam kerja masih
bisa bolos dari tempat kerja, (3) mitra
kerja yang kurang mendukung |,
sehingga membuat ketidakpuasan
dalam bekerja.

Jehangir (2011:458)
menyimpulkan stres kerja
mempunyai hubungan yang negatif
dan signifikan dengan kepuasan kerja.
Karena stres menjadi masalah utama
dalam  bekerja  yang  sangat
berhubungan dengna kepuasan kerja.
Berdasarkan pernyataan di atas,
ternyata disinyalir  ketidakpuasan
pegawai PT Angkasa Pura Il
(Persero) Kantor Cabang Bandara
Husein  Sastranegara  Bandung
disebabkan oleh stres kerja yang
tinggi.

Menurut Berg dan Theron
(2006:291) berpendapat bahwa stres
adalah kondisi yang terjadi ketika
tuntutan yang dibuat pada orang-
orang melebihi kemampuan mereka.
Berdasarkan penyataan di atas,
diduga bahwa di samping
ketidakpuasan pegawai yang
menyebabkan rendahnya Kinerja
pegawai, juga stres kerja yang tinggi
yang menyebabkan kinerja pegawai
rendah.

Dari hasil pengamatan dan
observasi penulis yang berkaitan
dengan stres kerja di PT Angkasa
Pura Il (Persero) Kantor Cabang

Bandara Husein Sastranegara
Bandung, diperoleh data-data sebagai
berikut :

1. Banyak pegawai yang tidak masuk
kerja tanpa informasi seperti sakit,
sehingga membuat pekerjaan
menumpuk dan pekerjaan
dikerjakan oleh rekan kerja.

2. Pegawai mengeluh mengalami
kelelehan secara fisik dalam
bekerja.

3. Pegawai merasa pekerjaan yang
diberikan kepada mereka terlalu
banyak  sehingga membuat
produktifitas pegawai menurun.

Dari hasil pengamatan penulis
dengan kondisi yang berkaitan
dengan tingkat disiplin kerja di di PT
Angkasa Pura Il (Persero) Kantor
Cabang Bandara Husein Sastranegara
Bandung, dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Banyak pegawai yang terlambat
masuk kerja dan menggunakan
alasan yang sama  untuk
membenarkan perilaku pegawai
dan hal itu selalu menjadi rutinitas
dalam bekerja.

2. Masih ada pegawai yang kurang
patuh dalam peraturan sebagai
contoh misalnya masih ada
pegawai yang kurang
memperhatikan tata cara
berpakaian seperti misalnya masih
ada pegawai Yyang memakai
sendal, dan pemakaian baju
seragam yang tidak sesuai.

Dari beberapa fenomena yang
diuraikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa stres kerja di PT
Angkasa Pura Il (Persero) Kantor
Cabang Bandara Husein Sastranegara
Bandung masih tinggi demikian juga
dengan tingkat disiplin kerja pegawai
juga belum mencapai optimal seperti
yang diharapkan perusahaan,



Jurnal limiah, Manajemen Sumber Daya Manusia m
JENIUS

sehingga dampaknya terlihat nyata
pada level kinerja pegawainya yang
belum menunjukkan nilai yang
memuaskan bagi organisasi.

Berdasarkan uraian di atas,
apabila  dilihat  dari tingkat
kemampuan  dan  keterampilan
pegawai di lingkungan PT Angkasa
Pura Il (Persero) Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara
Bandung dianggap cukup memadai
dengan rata-rata pengalaman dan
masa kerja yang cukup lama namun
tingkat pencapaian Kkinerja masih
kurang optimal, maka kinerja yang
kurang optimal diduga disebabkan
oleh stres kerja yang tinggi dan
disiplin kerja yang rendah yang akan
berdampak pada ketidakpuasan kerja
pegawai. Oleh karena itu penulis
terdorong untuk melakukan kegiatan
penelitian dengan judul “ANALISIS
PENGARUH STRES KERJA DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP
KEPUASAN KERJA PEGAWAI
(Studi pada Pegawai PT Angkasa
Pura Il (Persero) Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara
Bandung)”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Stres Kerja
Menurut Luthans
(2006:243), Stres kerja adalah
keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari
penilaian pekerjaan atau
pengalaman  kerja  seseorang.
Menurut Robbins (2003:577), stres
merupakan kondisi dinamis yang
ada di dalamnya seorang individu
dikonfrontasikan dengan suatu
peluang, kendala (constraints),
atau tuntutan (demands) yang
dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkan nya dan yang hasilnya

dipersepsikan sebagai tidak pasti
dan penting.

Mangkunegara (2008:179)
mengemukakan stres kerja sebagai
suatu ketegangan atau tekanan
yang dialami ketika tuntutan yang
dihadapkan melebihi kekuatan
yang ada pada diri kita. Menurut
Daft (2010:396), Stres kerja adalah
kesulitan, ketidaknyamanan,
melelahkan dan bahkan
menakutkan.  Stres  menurut
Kreitner dan Kinicki (2001:587)
didefinisikan sebagai tanggapan
perilaku, fisik, atau psikologis dari
penyebab stres. Stres merupakan
tanggapan adaptif, yang dimediasi
oleh karakter individu dan/atau
proses psikologikal, juga
merupakan  konsekuensi  dari
tindakan eksternal, situasi, atau
kejadian yang  menempatkan
tuntutan  khusus secara fisik
dan/atau psikologi seseorang.

McShane dan Von Glinow
(2003:199) juga mendifinisikan
stres sebagai tanggapan adaptif
individu terhadap suatu situasi
yang  dipersepsikan  sebagai
tantangan  atau  mengancam
individu tersebut.

Handoko (2008:167)
mengemukakan stres sebagai suatu
kondisi ketegangan yang dapat
mempengaruhi  emosi,  proses
berfikir dan kondisi seseorang.

Dari beberapa definisi stres
kerja di atas, dapat disimpulkan
bahwa stres kerja  adalah
tanggapan adaptif perilaku, fisik,
atau psikologis dari suatu situasi
yang  dipersepsikan  sebagai
tantangan ~ atau  mengancam
individu tersebut dalam
menghadapi  pekerjaan, dapat
berupa emosi tidak stabil, perasaan
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tidak tenang, suka menyendiri,
sulit tidur, dan sebagainya.
. Disiplin Kerja

Pengertian disiplin menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah  ketaatan  (kepatuhan)
kepada peraturan (tata tertib dan
sebagainya). Kata disiplin berasal
dari bahasa latin “disciplina” yang
berarti latihan atau pendidikan
kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat.

Menurut T. Hani Handoko
(2001:308) menjelaskan
kedisiplinan  adalah  kegiatan
manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasi.
Menurut Abdurrahman Fathoni
(2006:172) menjelaskan
kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorag menaati semua
peraturan perusahaan dan norma
sosial yang berlaku.

Menurut Atmodiwirio
(2000:235), disiplin adalah suatu
sikap, perbuatan untuk selalu
mentaati tata tertib. Disiplin adalah
sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan, tingkah laku
perorangan,  kelompok  atau
masyrakat berupa kepatuhan atau
ketaatan  terhadap  peraturan
peraturan, dan Kketentuan yang
ditetapkan pemerintah atau etik,
norma, dan kaidah yang berlaku
dalam masyarakat untuk tujuan
tertentu. Menurut Meija, Balkin
dan Cardy (Taufigurrakhman,
2006:62), disiplin kerja adalah
sarana yang digunakan oleh

manajer untuk
mengkomunikasikan kepada
pegawai bahwa harus mengubah
perilakunya.

Menurut E. Mulyasa
(2002:118), disiplin merupakan

sesuatu yang penting untuk
menanamkan rasa hormat terhadap
kewenangan, menanamkan kerja
sama dan merupakan kebutuhan
untuk berorganisasi, serta untuk
menanamkan rasa hormat terhadap
orang lain.

Menurut Keith Davis
(2003:129), disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh
pedoman pedoman organisasi.
Menurut Wayne Mondy
(2008:162), disiplin adalah kondisi
kendali diri pegawai dan perilaku
tertib yang menunjukkan tingkat
kerja sama tim yang sesungguhnya
dalam suatu organisasi.

Sedangkan menurut  As.
Munandar (Bahrodin, 2007:23),
disiplin adalah bentuk ketaatan
terhadap aturan telah ditetapkan.
Menurut Robbims (2006:231),
disiplin kerja dapat diartikan
sebagai suatu sikap dan perilaku
yang dilakukan secara sukarela
dengan penuh kesadaran dan
kesediaan mengikuti peraturan
peraturan yang telah ditetapkan
secara bersama baik secara tertulis
maupun tidak tertulis.

. Kepuasan Kerja

Menurut Robbin dan Judge
(2008:301), Kepuasan kerja adalah
sikap umum seseorang individu
terhadap pekerjaan nya. seseorang
dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi akan menunjukkan
sikap yang positif terhadap
pekerjaan nya sedangkan
seseorang yang tidak puas dengan
pekerjaan nya akan menunjukkan
sikap yang negatif terhadap
pekerjaan.  Menurut  Luthans
(2006:243), kepuasan kerja adalah
hasil dari persepsi pegawali
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mengenai seberapa baik pekerjaan
mereka memberikan hal yang
dinilai penting.

Menurut Moorhead dan
Griffin (2013:71), kepuasan kerja
adalah tingkat dimana orang
menemukan kepuasan  atau
pemenuhan  dalam  pekerjaan
mereka. Menurut Rivai dan Sagala
(2013:856), job  satisfaction
merupakan evaluasi
menggambarkan seseorang atas
perasaan sikap senang atau tidak
senang atau tidak puas dalam
bekerja. Menurut Findik et al,
2013, yang menguatkan pendapat
Mullins (2005:700), job
satisfaction adalah suatu konsep
yang kompleks dan berubah dari
orang ke orang lainnya.

Menurut  Nathania, dkk
(2013:20), yang mengacu kepada
konsep Spector (1985:695), job
satisfaction  adalah  perasaan
senang Yyang dirasakan oleh
pegawai terhadap berbagai aspek
dari pekerjaan nya. Menurut
Wibowo (2014:3), yang mengacu
kepada konsep Davis (2002:208),
kepuasan kerja adalah seperangkat
perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan pekerjaan mereka.
Masih menurut Wibowo (2014:3),
yang mengacu pada konsep
Handoko (2000), kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan  mana
pegawai memandang pekerjaan
mereka. Koesmono (2006:93),
menyatakan kepuasan kerja adalah
sebagai perasaan dan reaksi
individu terhadap lingkungan
pekerjaan nya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang peneliti ajukan adalah

sebagai berikut:

H1 : Stres kerja  berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

H2 . Disiplin kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja

H3 . Stres kerja dan Disiplin kerja
berpengaruh  secarasimultan
terhadap

kepuasan kerja

METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT Angkasa Pura
Il (Persero) Kantor Cabang
Bandara Husein  Sastranegara
Bandung, yaitu 192 orang.
2. Sampel
Teknik pengambilan
sampling dalam penelitian ini
adalah  probability  sampling,
dimana setiap anggota populasi
mempunyai peluang yang sama
untuk dijadikan sampel. Dengan
demikian sampel dalam penelitian
ini berjumlah 66 responden.
3. Metode Analisis Data
Metode yang dalam
penelitian ini sesuai dengan tujuan
yang diharapkan yaitu metode
deskriptif dan verifikatif.
Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan
untuk  memperolen  deskripsi
tentang ciri-ciri variabel persepsi
mengenai stress kerja, disiplin
kerja, dan kepuasan kerja. Dalam
menganalisis data digunakan uji
validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji  regresi
berganda, dan uji hipotesis.



Jurnal limiah, Manajemen Sumber Daya Manusia

JENIUS

HASIL PENELITIAN e HO : tidak terdapat pengaruh
1. Uji Regresi Linear Berganda yang signifikan antara stres
Uji Hipotesis Pengaruh kerja terhadap kepuasan
antara stres kerja dan disiplin kerja pada para responden
kerja terhadap karyawan PT Angkasa Pura Il
kepuasan kerja Kantor Cabang Bandara
Peneliti melakukan Husein Sastranegara.
pengujian  hipotesis  dengan e H1 : Terdapat pengaruh yang
menggunakan  regresi  linear signifikan antara stres kerja
berganda. Sebelum melakukan terhadap kepuasan kerja pada

analisis regresi linear berganda,

para responden karyawan PT

dengan taraf kepercayaan sebesar Angkasa Pura |l Kantor
95 %, peneliti  menetapkan Cabang Bandara Husein
hipotesis sebagai berikut : Sastranegara.
Tabel 2.Tabel Uji Hipotesis
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 6.142 2 3.071 7.497 .001b
1 Residual 25.808 63 410
Total 31.950 65

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stress Kerja

Berdasarkan  tabel diatas,
peneliti menemukan nilai signifikansi
sebesar .001 < a = .050, yang berarti
Terdapat pengaruh yang signifikan
antara stres kerja dan disiplin kerja

terhadap kepuasan kerja pada para
responden karyawan PT Angkasa
Pura Il Kantor Cabang Bandara
Husein Sastranegara.

Tabel 3. Koefisien Kontribusi
Model Summary®

Mo R R Adjusted R Std. Error of
del Square Square the Estimate
1 4382 192 167 .64003

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Stress Kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas,
peneliti menemukan bahwa pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan kerja
sebesar .167, yang menggambarkan

dipengaruhi oleh stres kerja dan
disiplin kerja yang dimiliki oleh
responden. Sementara 83.3 %
dipengaruhi oleh variabel — variabel

koefisien determinasi dari lain yang tidak diukur dalam
pengukuran.  Dengan  demikian, penelitian.
sebesar 16.7% dari kepuasan kerja
Tabel 4. Koefisien
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| T | Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) .564 .846 -.667 | .507
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[ Stress Kerja -719 258 391 2.791.007
Disiplin Kerja 139 .264 .074| .525(.601
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Berdasarkan tabel di atas, Peneliti melakukan pengujian
peneliti dapat membuat persamaan hipotesis dengan  menggunakan
regresi sebagai berikut : regresi linear berganda. Sebelum
y=a+ bixq + byx; melakukan analisis regresi linear

Kepuasan kerja = 564-719x stress
kerja + 139 x disiplin kerja

Dengan demikian, maka stres
kerja memiliki pengaruh yang negatif,
dimana peningkatan yang terjadi akan
mengurangi kepuasan Kkerja yang
dimiliki oleh responden. Sementara,
peningkatan disiplin  kerja akan
meningkatkan kepuasan kerja yang
dimiliki oleh responden.

Uji  Hipotesis Parsial
antara stres kerja
kepuasan kerja

Pengaruh
terhadap

berganda, dengan taraf kepercayaan

sebesar 95 %, peneliti menetapkan

hipotesis sebagai berikut :

e HO : tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres Kkerja
terhadap kepuasan kerja pada para
responden karyawan PT Angkasa
Pura Il Kantor Cabang Bandara
Husein Sastranegara.

e H1 Terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres Kkerja
terhadap kepuasan kerja pada para
responden karyawan PT Angkasa
Pura Il Kantor Cabang Bandara
Husein Sastranegara.

Tabel 5. Pengujian Statistik Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
Regression 6.029| 1 6.029| 14.887| .000°
1 Residual 25.921| 64 405
Total 31.950| 65

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Stress Kerja

Berdasarkan  tabel diatas,
peneliti menemukan nilai signifikansi
sebesar .000 < o = .050, yang berarti
Terdapat pengaruh yang signifikan

antara stres kerja terhadap kepuasan
kerja pada para responden karyawan
PT Angkasa Pura Il Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara

Tabel 6. Pengujian Statistik Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
Regression 6.029 1 6.029| 14.887| .000°
1 Residual 25.921| 64 405
Total 31.950| 65

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Stress Kerja
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Berdasarkan  tabel diatas,

antara stres kerja terhadap kepuasan

peneliti menemukan nilai signifikansi
sebesar .000 < a = .050, yang berarti
Terdapat pengaruh yang signifikan

kerja pada para responden karyawan
PT Angkasa Pura Il Kantor Cabang
Bandara Husein Sastranegara.

Tabel 7. Koefisien Kontribusi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
4342 .189 176 .63640

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja
Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas,
peneliti menemukan bahwa pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan Kkerja
sebesar .176, yang menggambarkan
koefisien determinasi dari
pengukuran.  Dengan  demikian,

sebesar 17.6% dari kepuasan kerja
dipengaruhi oleh stres kerja  yang
dimiliki oleh responden. Sementara
82.4 % dipengaruhi oleh variabel —
variabel lain yang tidak diukur dalam
penelitian.

Tabel 8. Persamaan Regresi
Coefficients®

aModel Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients| t | Sig.

B Std. Error

Beta

1 (Constant) .566 .841
Stress Kerja -.799 .207

-.673].503
4341 3.858 | .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas,
peneliti dapat membuat persamaan
regresi sebagai berikut :

y=a+bix;+ byx,
kepuasan kerja
= .566 — .799 X stres kerja

Dengan demikian, maka stres
kerja memiliki pengaruh yang
negatif, dimana peningkatan yang
terjadi akan mengurangi kepuasan
kerja yang dimiliki oleh responden.
Uji  Hipotesis Pengaruh Parsial
antara disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja

Peneliti melakukan pengujian

melakukan analisis regresi linear

berganda, dengan taraf kepercayaan

sebesar 95 %, peneliti menetapkan
hipotesis sebagai berikut :

e HO : tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja pada para
responden karyawan PT Angkasa
Pura Il Kantor Cabang Bandara
Husein Sastranegara.

e H1 Terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerjadan
disiplin kerja terhadap kepuasan
kerja pada para responden
karyawan PT Angkasa Pura 1l
Kantor Cabang Bandara Husein

hipotesis dengan  menggunakan Sastranegara.
regresi linear berganda. Sebelum
Tabel 9. Pengujian Hipotesis Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|1 Regression 2.951 1 2.951 6.514 .013°
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Residual
Total

28.999
31.950

64
65

453

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Berdasarkan  tabel diatas,
peneliti menemukan nilai signifikansi
sebesar .013 < a = .050, yang berarti
Terdapat pengaruh yang signifikan
antara  disiplin  kerja terhadap

kepuasan kerja pada para responden
karyawan PT Angkasa Pura Il Kantor
Cabang Bandara Husein
Sastranegara.

Tabel 10. Koefisien Kontribusi Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .3042 .092 .078 .67313

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas,
peneliti menemukan bahwa pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan kerja
sebesar .078, yang menggambarkan
koefisien determinasi dari
pengukuran. Dengan demikian,

sebesar 7.8% dari kepuasan
kerja dipengaruhi oleh disiplin kerja
yang dimiliki oleh responden.
Sementara 92.2% dipengaruhi oleh
variabel — variabel lain yang tidak
diukur dalam penelitian.

Tabel 11. Persamaan Regresi
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.341 .525 2.556 | .013
Disiplin Kerja 573 .225 .304]2.552|.013
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Berdasarkan tabel di atas, PEMBAHASAN HASIL
peneliti dapat membuat persamaan PENELITIAN

regresi sebagai berikut :
y=a+ bix; + byx,
kepuasan kerja
= 1.314 + .573 X disiplin kerja
Dengan demikian, maka stres
kerja  memiliki pengaruh yang
negatif, dimana peningkatan yang
terjadi akan menguragi kepuasan
kerja yang dimiliki oleh responden.
Sementara, peningkatan disiplin kerja
akan meningkatkan kepuasan Kkerja
yang dimiliki oleh responden.

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh stres kerja dan
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan PT Angkasa Pura Il Kantor
Cabang Bandara Husein
Sastranegara, Bandung. Untuk itu,
peneliti telah mengambil data dalam
bentuk kuesioner pada 66 orang
karyawan dengan berbagai usia, jenis
kelamin, pendidikan formal dan lama
bekerja dari PT Angkasa Pura Il

Kantor Cabang Bandara Husein
Sastranegara. Pada bagian
sebelumnya, peneliti telah
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menyampaikan hasil penelitian yang
dilakukan pada data-data yang sudah
terkumpul.

Menurut Robbin dan Judge
(2008:301), Kepuasan kerja adalah
sikap umum seseorang individu
terhadap pekerjaan nya. seseorang
dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi akan menunjukkan sikap yang
positif terhadap pekerjaan nya
sedangkan seseorang yang tidak puas
dengan  pekerjaan nya  akan
menunjukkan sikap yang negatif
terhadap pekerjaan. Menurut Luthans
(2006:243), kepuasan kerja adalah
hasil ~dari  persepsi karyawan
mengenai seberapa baik pekerjaan
mereka memberikan hal yang dinilai
penting. Dalam  penelitian ini,
indikator yang dipakai  untuk
kepuasan kerja adalah pekerjaan itu
sendiri, pendapatan/gaji, kesempatan
promosi, pengawasan/supervisi, dan
rekan Kkerja. Dari hasil penelitian,
peneliti menemukan bahwa
responden sudah memiliki kepuasan
kerja yang tinggi. Dengan demikian,
mereka menikmati aktifitas kerja
yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian
deskriptif yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa skor yang
dimiliki oleh para responden, yaitu
sebesar 2228 berada di rentang
rendah menuju netral (cukup). Hal ini
berarti bahwa para responden yang
ada di lingkungan kerja, menghayati
adanya  ketidakpuasan terhadap
kegiatan kerja yang dilakukan di
lingkungan perusahaan.

Dalam penelitian ini, kepuasan
kerja dapat dimunculkan oleh
berbagai hal dalam lingkugnan kerja
yang dimiliki. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi  munculnya
ketidakpausan kerja, adalah adanya

stress kerja  Menurut  Luthans
(2006:243), Stres kerja adalah
keadaan emosi yang senang atau
emosi positif yang berasal dari
penilaian pekerjaan atau pengalaman
kerja seseorang. Menurut Robbins
(2003:577), stres merupakan kondisi
dinamis yang ada di dalamnya
seorang individu dikonfrontasikan
dengan suatu peluang, kendala
(constraints), atau tuntutan
(demands) yang dikaitkan dengan apa
yang sangat diinginkan nya dan yang
hasilnya dipersepsikan sebagai tidak
pasti dan penting.

Dari hasil penelitian, diketahui
bahwa responden yang diteliti
memiliki stres kerja yang berada di
taraf tinggi, dengan demikian para
responden merasa kegiatan kerja yang
dilakukan dapat menimbulkan stres
kerja yang dapat mengganggu
pelaksaan Kkerja.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang ditampilkan oleh
Nazenin dan Palupiningdyah (2014),
yang mengungkapkan bahwa stres
kerja  berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap kepuasan Kkerja
pada karyawan tetap bagian produksi.
Hal ini berarti semakin tinggi stres
kerja ~ karyawan maka  akan
menurunkan kepuasan kerja
karyawan, sebaliknya semakin rendah
stres  kerja  karyawan  maka
akanmeningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan.

Selain Stress Kkerja, peneliti
melakukan penelitian juga mengenai
pengaruh antara Disiplin kerja dengan
Kepuasan kerja. Menurut
Atmodiwirio  (2000:235), disiplin
adalah suatu sikap, perbuatan untuk
selalu mentaati tata tertib. Disiplin
adalah sikap mental yang tercermin
dalam perbuatan, tingkah laku
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perorangan, kelompok atau
masyrakat berupa kepatuhan atau
ketaatan terhadap peraturan

peraturan, dan Kketentuan yang
ditetapkan pemerintah atau etik,
norma, dan kaidah yang berlaku
dalam masyarakat untuk tujuan
tertentu.

Dari hasil penelitian, diketahui
bahwa para responden yang diteliti
memiliki displin kerja yang berada di
taraf rendah, dengan demikian para
responden merasa kegiatan kerja yang
dilakukan memiliki standar
kedisiplinan yang rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Mardiono dan
Supriyatin (2014), yang
mengungkapkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja karyawan PT Graha
Megaria Sutos di Surabaya.

Selain  mengukur pengaruh
antara variabel dengan kepuasan
kerja, peneliti  juga mengukur
pengaruh bersama (simultan) anara
kedua variabel independen (stres
kerja dan disiplin kerja) terhadap
variabel dependen (kepuasan kerja).
Peneliti menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara stres
kerja dan disiplin kerja dengan
kepuasan kerja karyawan PT Angkasa
Pura Il Kantor Cabang Bandara
Husein Sastranegara.  Dari hasil
pengujian  hipotesis,  ditemukan
bahwa Terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerja dan
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja
pada para responden karyawan PT
Angkasa Pura Il Kantor Cabang
Bandara  Husein  Sastranegara.
Berdasarkan  pengujian  hipotesis
tersebut, sebesar 16.7% dari kepuasan
kerja dipengaruhi oleh stres kerja dan

disiplin kerja yang dimiliki oleh
responden

Dengan demikian, maka stres
kerja  memiliki pengaruh yang
negatif, dimana peningkatan yang
terjadi akan mengurangi kepuasan
kerja yang dimiliki oleh responden.
Sementara, peningkatan disiplin kerja
akan meningkatkan kepuasan Kkerja
yang dimiliki oleh responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan
data yang telah dilakukan, yang
telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, maka peneliti dapat
membuat simpulan sebagai berikut

1. Para responden memiliki stres
kerja yang berada di taraf
tinggi, dengan demikian para
responden merasa kegiatan
kerja yang dilakukan dapat
menimbulkan stres kerja yang
dapat mengganggu pelaksaan
kerja.

2. Para responden yang diteliti
memiliki displin kerja yang
berada di taraf rendah, dengan
demikian  para  responden
merasa kegiatan kerja yang
dilakukan memiliki standar
kedisiplinan yang rendah.

3. Para responden yang diteliti
memiliki kepuasan kerja yang
berada di taraf rendah. Dengan
demikian  para  responden
merasa  kurang/tidak  puas
dengan aktifitas kerja yang
dilakukan saat ini

4. Terdapat  pengaruh  yang
signifikan  secara simultan
antara stres kerja dan disiplin
kerja terhadap kepuasan kerja
para responden karyawan PT
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Angkasa Pura Il Kantor Cabang
Husein Sastranegara, dimana
sebesar 16.7% dari kepuasan
kerja dipengaruhi oleh stres
kerja dan disiplin kerja yang
dimiliki oleh responden.

B. Saran
1. Peneliti menyarankan kepada

para peneliti selanjutnya untuk
dapat melakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang
lebih banyak. Dengan demikian
maka data yang dimiliki akan
memiliki kecenderungan
generalisasi yang lebih baik.
Sehingga hasil penelitian yang
dibuat oleh peneliti selanjutnya
dapat menggambarkan
kecenderungan dari variabel-
variabel yang dibuat dengan
lebih akurat.

. Peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat
menggunakan teori-teori yang
baru, dimana teori stres kerja
dan kepuasan kerja akan
mengalami  perubahan dan
perkembangan seiring waktu.
Dengan demikian, para peneliti
selanjutnya dapat
menggunakan teori-teori
dengan relevansi yang lebih
baik.

. Peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor diluar
variabel yang diteliti seperti
kompetensi pada karyawan.

. Peneliti  menemukan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara stres Kkerja
dengan kepuasan kerja. Dengan
demikian, perusahaan akan
dapat meningkatkan kepuasan

kerja yang dimiliki oleh para
karyawan di PT Angkasa Pura
Il Kantor Cabang Husein
Sastranegara. Dengan
meminimalisir berbagai situasi
yang dapat memunculkan stres,
maka perusahaan akan mampu
meningkatkan kepuasan kerja
yang dapat dimiliki oleh para
responden.

. Peneliti menemukan bhahwa

terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara disiplin kerja
dan kepuasan kerja, dengan
demikian pada saat responden
menghayati bahwa lingkungan
kerja memiliki lingkungan kerja
memiliki tingkat kedisiplinan
yang baik, maka akan
memunculkan kepuasan kerja
yang lebih tinggi pada para
responden  karyawan  PT
Angkasa Pura Il Kantor Cabang
Husein Sastranegara. Dengan
demikian, dengan tetap
menjaga kedisiplinan dalam
aktifitas kerja, maka kepuasan
kerja pada para karyawan akan
dapat mengalami peningkatan.
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